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ABSTRAK

Penelitian ini berupaya untuk menginvestigasi hubungan antara industri,
investasi, tenaga kerja, dan Zakat, Infak, Sedekah (Z1S) terhadap pertumbuhan
ekonomi yang diukur dengan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), yang
dimoderasi oleh jumlah wisatawan. Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(BPS) dan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di Kabupaten/Kota Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY)tahun 2017-2023. Sampel penelitian terdiri dari 5
Kabupaten/Kota di DIY. Penelitian dianalisis menggunakan regresi berganda
data panel dan regresi moderasi (MRA). Hasil penelitian menunjukkan
industri, investasi dan tenaga Kkerja berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, sedangkan ZIS berpengaruh positif teapi tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil terkait variabel moderasi
menunjukkan jumlah wisatawan memiliki pengaruh sebagai variabel moderasi
antara industri, investasi, dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi.
Sedangkan jumlah wisatawan belum bisa mempengaruhi ZIS terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Industri, Investasi, Tenaga Kerja, Zakat
Infak dan Sedekah, Jumlah Wisatawan.
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ABSTRACT

This study aims to investigate the relationship between industry, investment,
labor, and Zakat, Infak, and Sedekah (ZIS) on economic growth, measured by
Gross Regional Domestic Product (GRDP), moderated by the number of
tourists. Data was obtained from the Central Bureau of Statistics and the
National Zakat Agency in the regencies/cities of the Special Region of
Yogyakarta from 2017 to 2023. The research sample consists of 5
regencies/cities in Yogyakarta. The study was analyzed using multiple panel
data regression and moderated regression analysis (MRA). The results show
that industry, investment, and labor have a significant impact on economic
growth, while ZIS has a positive but not significant effect on economic growth.
The results regarding the moderation variable indicate that the number of
tourists acts as a moderating variable between industry, investment, and labor
on economic growth. However, the number of tourists has not been able to
influence the relationship between ZIS and economic growth.

Keywords: Economic Growth, Industry, Investment, Labor, Zakat Infak and
Sedekah, Number of Tourists.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu indikator utama dalam menilai kinerja pembangunan suatu negara
adalah dengan mengamati pertumbuhan ekonominya. Setiap negara, terutama
negara berkembang, mendambakan laju pertumbuhan ekonomi yang pesat. Ini
penting untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat di
negara tersebut. Secara keseluruhan, pertumbuhan ekonomi diukur melalui
pendapatan nasional negara tersebut. Tingginya nilai pendapatan nasional
diasumsikan mencerminkan kondisi perekonomian yang sehat. Peningkatan
pendapatan nasional menunjukkan adanya pertumbuhan dalam aktivitas
ekonomi, yang pada gilirannya, dapat meningkatkan pendapatan serta produksi
nasional secara signifikan (Yasmin, 2023).

Pertumbuhan ekonomi mengacu pada peningkatan secara berkelanjutan
dari produksi barang dan jasa dalam suatu negara atau wilayah tertentu dalam
periode waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi diukur biasanya dengan
menggunakan indikator seperti Produk Domestik Bruto (PDB) pendapatan
nasional dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pendapatan daerah.
Pertumbuhan ekonomi merupakan cerminan dari kemajuan ekonomi suatu
negara dan dianggap sebagai indikator kunci dari kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi pertumbuhan
ekonomi termasuk investasi, konsumsi, ekspor, dan produktivitas tenaga kerja.
Pertumbuhan ekonomi yang stabil dan berkelanjutan diharapkan dapat

meningkatkan taraf hidup masyarakat, menciptakan lapangan kerja, dan



menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk pembangunan infrastruktur
serta layanan publik (Kurniawati & Sugiyanto, 2021).

Dalam sepuluh tahun terakhir, pertumbuhan ekonomi Indonesia
berfluktuasi namun cenderung meningkat karena berbagai aktivitas
perekonomian. Pada tahun 2011 laju pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar
6,16 persen, kemudian menurun pada tahun 2016 menjadi 5,03 persen, dan
meningkat hingga tahun 2018 sebesar 5,17 persen. Kemudian pada tahun 2020
turun menjadi -2,07 persen akibat pandemi Covid-19 yang melanda dunia,
termasuk Indonesia, sehingga mengganggu aktivitas perekonomian (Anindhita
& Hasbi, 2022).

Struktur perekonomian Indonesia pada Triwulan | tahun 2022 masih
didominasi oleh provinsi-provinsi di Pulau Jawa dengan kontribusi terhadap
PDB sebesar 57,78%. Selanjutnya, Pulau Sumatera menyumbang 21,96%,
diikuti Pulau Kalimantan sebesar 8,29%, Pulau Sulawesi sebesar 6,73%, Pulau
Bali dan Nusa Tenggara sebesar 2,66%, serta Pulau Maluku dan Papua sebesar
2,58%. Proses pemulihan ekonomi pascapandemi Covid-19 terus berlangsung
di seluruh wilayah Indonesia, dengan tingkat pertumbuhan yang berbeda-beda.
Hal ini dipengaruhi oleh daya saing daerah dan adanya sektor andalan masing-
masing wilayah (BPS Indonesia, 2022).

Friedrich List berargumen bahwa industri adalah sumber utama
kemakmuran dan kemandirian ekonomi suatu negara. Sektor industri
memungkinkan negara untuk mengolah bahan mentah menjadi produk jadi

yang memiliki nilai tambah lebih tinggi, dibandingkan hanya mengandalkan



sektor pertanian atau ekspor bahan mentah. Dengan mengembangkan industri,
negara bisa menghasilkan produk yang bernilai tinggi untuk pasar domestik
dan internasional, sehingga menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan nasional, dan mengurangi ketergantungan pada impor
(Suparmoko, 2002).

Menurut teori pertumbuhan ekonomi yang dikemukakan oleh Robert
Solow, pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh tiga faktor utama:
pertumbuhan persediaan modal, pertumbuhan angkatan kerja, dan kemajuan
teknologi. Ketiga faktor ini berperan penting dalam meningkatkan kapasitas
produksi suatu perekonomian. Pertumbuhan persediaan modal mencakup
investasi dalam aset fisik seperti mesin dan infrastruktur, yang dapat
meningkatkan produktivitas. Sementara itu, pertumbuhan angkatan kerja
berkaitan dengan peningkatan jumlah tenaga kerja yang tersedia, yang juga
mendukung ekspansi ekonomi. Kemajuan teknologi adalah faktor kunci yang
memungkinkan peningkatan efisiensi dan inovasi dalam proses produksi
(Blanchard & Johnson, 2013).

Teori pertumbuhan endogen yang menekankan pentingnya faktor
internal dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Teori endogen mengajukan
bahwa sumber pertumbuhan ekonomi bukan hanya berasal dari faktor
eksternal seperti investasi asing atau bantuan internasional, tetapi juga dari
faktor internal seperti inovasi, pendidikan, dan modal sosial dalam masyarakat.
ZIS sebagai bagian dari modal sosial, memainkan peran penting dalam

membangun solidaritas sosial dan redistribusi kekayaan di dalam masyarakat,



yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan dan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (Romer, 1994).

Menurut John Trible jumlah wisatawan yang meningkat memainkan
peran penting dalam pertumbuhan industri, investasi, dan penciptaan lapangan
kerja. Ketika wisatawan datang dalam jumlah besar, permintaan terhadap
produk dan layanan lokal, seperti akomodasi, makanan, transportasi, dan
hiburan, turut meningkat. Hal ini mendorong perkembangan industri terkait,
menarik lebih banyak investasi ke sektor-sektor yang mendukung pariwisata,
serta menciptakan lebih banyak peluang kerja bagi masyarakat lokal.
Akibatnya, perekonomian daerah mengalami pertumbuhan, dan pendapatan
perkapita masyarakat meningkat seiring dengan meningkatnya kegiatan
ekonomi. Dengan peningkatan pendapatan perkapita, masyarakat cenderung
menjadi lebih mampu dan lebih sadar akan tanggung jawab sosial mereka. Hal
ini mengarah pada peningkatan minat dan kemampuan untuk beramal,
termasuk menginfakkan sebagian harta mereka kepada orang-orang yang
berhak menerima, seperti zakat, infak, dan sedekah. Kesadaran akan tanggung
jawab sosial ini tidak hanya membantu mengurangi ketimpangan ekonomi,
tetapi juga memperkuat solidaritas sosial dalam masyarakat, menjadikan
pertumbuhan ekonomi yang dihasilkan dari sektor pariwisata lebih inklusif dan
berkelanjutan (Suharto, 2009).

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu
provinsi yang memiliki potensi ekonomi yang cukup besar. Potensi tersebut

didukung oleh berbagai faktor, seperti pariwisata, industri kreatif, pendidikan



serta budaya yang kaya. Akan tetapi pada akhir-akhir ini Provinsi DIY masih
dalam kesulitan dalam perekonomiannya (Fitri, 2023).

Kinerja perekonomian Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) di triwulan
| tahun 2022 yang diukur dari laju pertumbuhan PDRB atas dasar harga
konstan tahun 2010 tumbuh 2,91 persen. Pertumbuhan ini lebih lambat jika
dibandingkan dengan triwulan | tahun 2021 yang tumbuh 5,74 persen. Banyak
faktor penyebab rendahnya pertumbuhan ekonomi DIY tahun 2022,
diantaranya adalah inflasi, pendapatan perkapita menurun dan lain sebagainya.
DIY juga tergolong provinsi yang paling rendah memberikan kontribusinya
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Pulau jawa (Badan Pusat
Statistik Yogyakarta, 2022). Berikut adalah grafik kontribusi PDRB
Yogyakarta terhadap pulau Jawa:

Grafik 1. 1

Kontribusi PDRB Provinsi terhadap Pulau Jawa

DI Yogyakarta,
1,53% Jawa Tengah,

1453%

" DKI JakartdJawa BardtJawa TengdhDI Yogyakarfalawa TimurBanten

Sumber: BPS Yogyakarta 2023




Grafik 1.1 menjelaskan bahwa kontribusi PDRB DIY baik terhadap
pulau Jawa maupun terhadap jumlah 34 provinsi posisinya relatif kecil.
Kontribusi terhadap Pulau Jawa sebesar 1,53%, dan kontribusinya terhadap
total 34 provinsi juga masih sama dengan tahun sebelumnya yaitu 0,88%. DIY
merupakan salah satu provinsi yang memiliki potensi pertumbuhan ekonomi
yang baik disebabkan sektor pariwisatanya. Hal ini disebabkan karena DIY
memiliki jumlah objek wisata yang cukup banyak dibandingkan dengan
provinsi-provinsi lainnya (Dinas Pariwisata Yogyakarta, 2022). Berikut adalah
lima tertinggi data banyaknya usaha/perusahan jenis wisata menurut provinsi
dan jenis wisata 2021

Table 1.1

Jumlah Usaha/Perusahaan dan Jenis Wisata

o Wisata Wisata Wisata Wisata Wisata
Provinsi _ _ Jumlah
Alam Budaya Buatan Tirta Lainnya

Jawa Barat 116 16 141 114 40 414
Jawa Timur 101 31 184 69 23 408
Jawa

147 48 108 29 24 356
Tengah
Bali 41 21 41 7 1 188
Yogyakarta 38 29 85 9 9 170

Sumber: Bps Indonesia 2021
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa DIY salah satu provinsi yang memiliki
jumlah usaha/perusahaan kelima terbanyak diantara provinsi-provinsi lainnya.

Hal ini akan menjadi peluang besar bagi DIY untuk meningkatkan



pembangunan ekonominya sehingga pertumbuhan ekonomi semakin
meningkat dan membaik.

Menurut Badan Pusat Statistik Yogyakarta (2023), jumlah kunjungan
wisata di triwulan 1 2022 meningkat signifikan terutama di saat liburan nataru,
awal triwulan. Sekitar 45 tempat wisata telah dibuka untuk menyambut liburan,
tentunya dengan penerapan protokol kesehatan yang sangat ketat. Selain itu,
sejumlah salon dan karaoke juga sudah kembali menerapkan waktu operasional
yang normal. Pertumbuhan transportasi terutama didukung oleh pertumbuhan
angkutan udara. Meskipun belum melayani penerbangan internasional, jumlah
penumpang maskapai meningkat hampir dua kali lipat dibanding triwulan 1
2021. Selain itu, jumlah keberangkatan penumpang kereta api (KA) juga terus
meningkat, seiring dengan peraturan baru tentang kapasitas angkut. 100%
untuk KA Antarkota, 70 % untuk KA Aglomarasi dan Lokal, serta 60% untuk
KA Komuter.

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah industri.
penelitian yang dilakukan oleh Matondang (2018), penelitiannya menjelaskan
bahwa jumlah industri berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi.
Perkembangan industri mendorong pergerakan sektor-sektor ekonomi lainnya,
seperti perdagangan, transportasi, dan jasa, yang semuanya berkontribusi pada
peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Dengan demikian,
jumlah industri yang terus bertambah di Sumatera Barat menjadi salah satu

pendorong utama pertumbuhan ekonomi daerah tersebut, memperkuat fondasi



ekonomi lokal dan meningkatkan daya saing wilayah tersebut di tingkat
nasional.

Hasil berbeda ditemukan oleh penelitian yang dilakuan oleh Sitanggang
et al (2019), temuan penelitiannya menjelaskan bahwa Industri di Provinsi
Jambi belum menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di wilayah tersebut. Salah satu faktor yang mungkin menjadi
penyebab adalah struktur industri yang masih didominasi oleh sektor-sektor
tradisional dan kurangnya diversifikasi dalam jenis industri yang berkembang.
Ketergantungan pada sektor-sektor tertentu, seperti pertanian dan
pertambangan, membuat kontribusi industri terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) tidak optimal, terutama ketika harga komoditas turun
atau menghadapi tantangan lainnya.

Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah
investasi. penelitian yang dilakukan oleh Dira et al (2023), Investasi memiliki
pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Timur setelah
dilanda pandemi COVID-19. Pasca pandemi, berbagai sektor di wilayah ini
mulai pulih, dan salah satu pendorong utama pemulihan ini adalah peningkatan
investasi, baik dari sektor pemerintah maupun swasta. Investasi yang diarahkan
ke infrastruktur, pertambangan, dan industri pengolahan di Kalimantan Timur
telah menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan produktivitas, dan
memfasilitasi perbaikan ekonomi daerah.

Hasil berbeda ditemukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Kambono

& Marpaung, (2020) hasil penelitiannya menjelaskan bahwa investasi tidak



memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
pada tahun 2020. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor eksternal dan internal
yang mempengaruhi efektivitas aliran investasi asing. Pandemi COVID-19,
yang melanda secara global, menciptakan ketidakpastian ekonomi yang tinggi,
menyebabkan penurunan aktivitas ekonomi di berbagai sektor, dan
menghambat proyek-proyek investasi yang sudah direncanakan. Selain itu,
kendala regulasi dan birokrasi di Indonesia turut memperlambat realisasi
investasi asing, sehingga dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi menjadi
minimal.

Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah Tenaga
Kerja. penelitian yang dilakukan oleh Supratiyoningsih & Yuliarmi, (2022),
hasil analisisnya menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja memiliki dampak
yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali.
Temuan positif dan signifikan dalam penelitian ini menandakan bahwa
peningkatan jumlah tenaga kerja dapat meningkatkan output yang dihasilkan,
yang pada gilirannya akan mempercepat pertumbuhan ekonomi (PDRB
perkapita) di berbagai kabupaten/kota di Provinsi Bali.

Hasil berbeda ditemukan oleh Patrocinio et al (2023), penelitiannya
menjelaskan bahwa tenaga kerja tidak memberikan pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Nusa Tenggara Timur (NTT). Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk rendahnya kualitas sumber daya
manusia dan keterbatasan akses terhadap pendidikan dan pelatihan yang

memadai di wilayah tersebut. Akibatnya, meskipun jumlah tenaga kerja
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mungkin cukup besar, produktivitasnya rendah, dan kontribusinya terhadap
perekonomian daerah menjadi minimal. Rendahnya tingkat keterampilan dan
keahlian tenaga kerja mengakibatkan terbatasnya kemampuan untuk
berpartisipasi secara efektif dalam kegiatan ekonomi yang dapat mendorong
pertumbuhan.

Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah Zakat,
Infak dan Sedekah. Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini et al (2018),
penelitiannya menjelaskan bahwa Penyaluran dana Zakat, Infak, dan Sedekah
(Z1S) memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia pada
periode 2011-2015. Dana ZIS yang dihimpun dan disalurkan secara efektif
dapat meningkatkan daya beli masyarakat, terutama bagi kelompok yang
kurang mampu. Dengan meningkatnya daya beli, konsumsi masyarakat
meningkat, yang merupakan salah satu komponen utama dalam pertumbuhan
ekonomi. Selain itu, penyaluran dana ZIS juga dapat meningkatkan akses
terhadap pendidikan, kesehatan, dan peluang usaha, yang semuanya
berkontribusi pada peningkatan produktivitas masyarakat.

Hasil berbeda ditemukan oleh Lutfi & Fitria (2023), penelitiannya
menjelaskan bahwa Penyaluran dana Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia
pada periode 2017-2020. Salah satu alasan utama adalah masih rendahnya
jumlah dana ZIS yang berhasil dihimpun dan disalurkan, terutama jika
dibandingkan dengan skala kebutuhan ekonomi nasional. Meskipun ZIS

memiliki potensi besar untuk berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan
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masyarakat, jumlah dana yang terkumpul selama periode tersebut belum cukup
besar untuk memberikan dampak yang signifikan pada pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan.

Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah jumlah
wisatawan. penelitian yang dilakukan oleh Kawuwung et al (2023),
penelitiannya menjelaskan bahwa Jumlah wisatawan memiliki pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Tomohon. Pertumbuhan
jumlah wisatawan yang berkunjung ke kota ini mendorong peningkatan
pendapatan di berbagai sektor ekonomi, seperti perhotelan, restoran, dan sektor
jasa lainnya. Dengan bertambahnya wisatawan, konsumsi lokal meningkat,
yang pada gilirannya memperluas kesempatan kerja dan menciptakan lapangan
usaha baru bagi masyarakat setempat.

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan perbedaan-perbedaan hasil
penelitian yang didapatkan, maka secara keseluruhan penelitian akan
mengakaji lebih lanjut tentang pengaruh industri, investasi, tenaga kerja dan
distribusi zakat, infaq dan sedekah terhadap pertumbuhan ekonomi dengan
menggunakan jumlah wisatawan sebagai variabel moderasi di Kabupaten/Kota
Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2017-2023.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah peneliti paparkan pada bab
sebelumnya, maka adapun rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini

adalah:
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Apakah industri berpengaruh terhadap petumbuhan ekonomi Yogyakarta
tahun 2017-2023?

Apakah investasi berpengaruh terhadap petumbuhan ekonomi Yogyakarta
tahun 2017-2023?

Apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap petumbuhan ekonomi
Yogyakarta tahun 2017-2023?

Apakah zakat, infag dan sedekah berpengaruh terhadap petumbuhan
ekonomi Yogyakarta tahun 2017-2023?

Apakah jumlah wisatawan dapat memoderasi pengaruh industri, investasi,
tenaga kerja, dan zakat, infaq dan sedekah terhadap pertumbuhan ekonomi

Yogyakarta tahun 2017-2023?

Tujuan Penelitian

Sesuai uraian yang telah dipaparkan dilatar belakang maka tujuan dari

penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Menguji dan menganalisis pengaruh industri terhadap petumbuhan
ekonomi Yogyakarta tahun 2017-2023.
Menguji dan menganalisis pengaruh investasi terhadap petumbuhan
ekonomi Yogyakarta tahun 2017-2023.
Menguji dan menganalisis pengaruh tenaga kerja terhadap petumbuhan
ekonomi Yogyakarta tahun 2017-2023.
Menguji dan menganalisis pengaruh zakat, infag dan sedekah terhadap

petumbuhan ekonomi Yogyakarta tahun 2017-2023.
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5. Menguji dan menganalis peran jumlah wisatawan memoderasi pengaruh
industri, investasi, tenaga kerja, dan zakat, infag dan sedekah terhadap
pertumbuhan ekonomi Yogyakarta tahun 2017-2023.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada pihak-pihak yang

membutuhkan, berikut adalah manfaat penelitian ini:

a. Manfaat Teoretis

Manfaat hasil penelitian yang diharapkan secara teoretis adalah
memberikan sumbangsih ide atau gagasan maupun menambah ilmu
pengetahuan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi. Diharapkan juga dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti-
peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti masalah yang sama.

b. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan
kontribusi berupa gambaran secara empiris kepada pemerintah daerah
dalam merumuskan kebijakan yang lebih baik dan efektif dalam mendukung
pengembangan pertumbuhan ekonomi di seluruh Indonesia khususnya
provinsi D.l Yogyakarta.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun untuk menggambarkan

alur pemikiran yang saling berkaitan secara keseluruhan. Berikut adalah

penjelasan dari kelima bab yang disusun:



14

BAB |, Pendahuluan, mencakup latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Pada bab ini, akan
dijelaskan fenomena dan permasalahan yang mendasari penelitian, didukung
oleh data, teori, serta penelitian terdahulu.

BAB II, Landasan Teori, berisi definisi, konsep, serta hal-hal terkait
masing-masing variabel yang digunakan, yang diambil dari buku, artikel, dan
jurnal. Bagian ini juga memaparkan teori-teori yang menghubungkan variabel-
variabel tersebut dengan penelitian sebelumnya yang relevan, serta
pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran yang mendasari topik
penelitian.

BAB 1ll, Metode Penelitian, menjelaskan deskripsi penelitian,
termasuk penjelasan mengenai setiap variabel, objek penelitian, sumber data,
jenis penelitian, serta alat analisis yang digunakan.

BAB 1V, Hasil Penelitian dan Pembahasan, menyajikan hasil olahan
data dan interpretasi hasil tersebut, yang juga berfungsi sebagai jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam rumusan masalah.

BAB V, Penutup, menyimpulkan hasil pembahasan dan menjawab
pertanyaan penelitian. Bagian ini juga berisi saran bagi pihak-pihak terkait,
serta peneliti akan mengakui kekurangan penelitian ini untuk bahan analisis di

masa mendatang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengujian dan analisis empiris
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Fokus
penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi, yang diukur melalui Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) berdasarkan harga konstan tahun 2010
sebagai variabel dependen. Penelitian ini melibatkan empat variabel
independen yaitu industri, investasi, tenaga kerja, serta zakat, infak, dan
sedekah (ZIS), dengan jumlah wisatawan sebagai variabel moderasi, di
wilayah Kabupaten/Kota Daerah Istimewa Yogyakarta selama periode 2017-
2023. Kesimpulan yang dihasilkan dari analisis dan pembahasan ini
memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan dalam
rumusan masalah penelitian ini.

Variabel industri, investasi, dan tenaga kerja memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) selama periode 2017-2023. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan dalam sektor-sektor tersebut
berkontribusi secara langsung pada peningkatan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) di wilayah ini. Sektor industri, yang mencakup berbagai
kegiatan produksi dan manufaktur, serta sektor investasi yang mencerminkan
aliran modal ke dalam ekonomi, keduanya menunjukkan bahwa aktivitas
ekonomi yang lebih intensif dan pembentukan modal yang lebih besar dapat

mempercepat pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut.
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Selain itu, tenaga kerja sebagai sumber daya manusia yang terlibat
dalam proses produksi juga terbukti memiliki dampak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah dan
kualitas tenaga kerja dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi ekonomi
secara keseluruhan. Oleh karena itu, upaya untuk terus mendorong
perkembangan industri, investasi, dan peningkatan kapasitas tenaga kerja
sangat penting untuk mempertahankan dan mempercepat pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten/Kota DIY. Hasil penelitian ini memberikan bukti
empiris yang kuat mengenai pentingnya sektor-sektor ini dalam menggerakkan
perekonomian daerah selama periode yang dianalisis.

Variabel zakat, infak, dan sedekah (ZIS) tidak memberikan dampak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota Yogyakarta
selama periode 2017-2023. Hal ini disebabkan oleh minimnya jumlah dana Z1S
yang terhimpun dibandingkan dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) yang ada. Meskipun ZIS memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kesejahteraan sosial dan mengurangi kemiskinan, jumlah dana
yang terkumpul masih relatif kecil dan belum cukup untuk memberikan
kontribusi yang berarti terhadap pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.

Jumlah wisatawan yang merupakan variebel Z mampu memoderasi
pengaruh antara industri, investasi, dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten/Kota Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) selama
periode 2017-2023. Kehadiran wisatawan memperkuat dampak positif sektor-

sektor tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi, menandakan bahwa
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peningkatan pariwisata berkontribusi pada percepatan perkembangan ekonomi

di wilayah ini. Namun, jumlah wisatawan belum mampu memoderasi

hubungan antara zakat, infak, dan sedekah (ZIS) dengan pertumbuhan

ekonomi, yang menunjukkan bahwa pengaruh ZIS terhadap pertumbuhan
ekonomi tidak cukup dipengaruhi oleh fluktuasi jumlah wisatawan selama
periode yang dianalisis.

Implikasi

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi baik secara akademis maupun

praktis yang diperoleh setelah dilakukannya pengujian statistik, dan argument

pendukung dari penelitian sebelumnya.

1. Dalam ranah akademis, penelitian ini memberikan pandangan tentang
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten/Kota Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) selama periode 2017-
2023. Penelitian ini menggunakan empat komponen utama yaitu industri,
investasi, tenaga kerja, serta zakat, infak, dan sedekah (ZIS) sebagai
variabel independen, dengan jumlah wisatawan sebagai variabel
pemoderasi. Selain itu, dengan menerapkan model dan metodologi yang
berbeda dari penelitian sebelumnya, studi ini berpotensi memberikan
wawasan ilmiah tambahan bagi para pembaca.

2. Bagi para praktisi, penelitian ini memberikan gambaran tentang sejauh
mana kontribusi dari empat variabel independen yaitu industri, investasi,
tenaga kerja, serta zakat, infak, dan sedekah (ZIS) dalam mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Daerah Istimewa Yogyakarta
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(DIY) selama periode 2017-2023, dengan jumlah wisatawan sebagai
variabel pemoderasi.

C. Keterbatasan dan Saran
1. Keterbatasan
Penulis menyadari bahwa penelitian tesis ini masih memiliki
beberapa kekurangan. Oleh karena itu, diharapkan para peneliti selanjutnya
dapat menyempurnakan penelitian ini, sehingga di masa depan penelitian
ini dapat menjadi lebih baik. Keterbatasan dalam penelitian ini dijelaskan
sebagai berikut.

a. Keterbatasan jumlah sampel, hal ini dikarenakan salah satu data variabel
independen yaitu ZIS didapatkan dari Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) setiap Kabupaten/Kota Yogyakarta, BAZNAS Kabupaten
Bantul baru diresmikan di 2016 akhir.

b. Keterbatasan peneliti dengan hanya menggunakan data dari BAZNAS,
penelitian mungkin mengabaikan variasi dalam pengelolaan ZIS yang
dilakukan oleh lembaga lain. Setiap lembaga mungkin memiliki
perbedaan dalam hal target penerima manfaat, strategi pengumpulan, dan
distribusi dana ZIS. Oleh karena itu, hasil penelitian yang hanya
didasarkan pada data dari BAZNAS mungkin tidak mencerminkan
secara penuh keberagaman praktik ZIS yang ada, sehingga generalisasi
dari temuan penelitian bisa menjadi kurang akurat.

c. Keterbatasan variabel dan aspek yang diteliti, Penelitian ini mungkin

hanya mencakup sejumlah variabel tertentu, sehingga tidak dapat
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menjelaskan keseluruhan dinamika yang terjadi dalam fenomena yang
diteliti. Misalnya, ada faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti yang
juga dapat memengaruhi hasil, seperti kondisi ekonomi makro, kebijakan
pemerintah, atau faktor sosial budaya yang tidak dijadikan fokus dalam
penelitian ini.
2. Saran
Di bawah ini adalah saran atau rekomendasi dari penelitian ini yang
dapat dijadikan referensi untuk memperbaiki penelitian di masa mendatang.

a. Perluasan cakupan variabel. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
mempertimbangkan penambahan variabel lain yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi, seperti kebijakan pemerintah, infrastruktur, dan
kondisi sosial budaya. Dengan memasukkan lebih banyak variabel,
penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi.

b. Analisis  variabel interaksi, penelitian  mendatang  sebaiknya
mempertimbangkan untuk menganalisis interaksi antara variabel
independen. Misalnya, mengkaji bagaimana variabel seperti investasi atau
industri berinteraksi dengan variabel makroekonomi lainnya, seperti inflasi
atau kebijakan moneter, untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang kompleksitas hubungan antara variabel dalam mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi.

c. Penggunaan model yang lebih beragam, peneliti diharapkan untuk

menerapkan berbagai model ekonometrika dalam analisis data panel, seperti
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model efek tetap dan efek acak, serta pendekatan sistem GMM (Generalized
Method of Moments). Dengan menggunakan berbagai model, peneliti dapat
menguji keandalan hasil dan menemukan model yang paling sesuai untuk
menjelaskan dinamika pertumbuhan ekonomi dalam konteks yang diteliti.

. Pemerintah perlu membentuk atau memperkuat sebuah instansi khusus yang
berfokus pada pengelolaan ZIS di Yogyakarta. Instansi ini harus memiliki
wewenang yang jelas dan didukung oleh sumber daya yang memadai untuk
memastikan pengelolaan ZIS berjalan dengan transparan, akuntabel, dan
profesional. Dengan adanya instansi yang kuat, diharapkan pengumpulan
dan distribusi dana ZIS dapat dilakukan lebih efektif, serta kepercayaan
masyarakat terhadap ZIS dapat meningkat. Instansi ini juga perlu bekerja
sama dengan berbagai pihak, termasuk lembaga zakat, perusahaan, dan
komunitas, untuk memperluas jaringan dan memperbesar dampak dari

program ZIS di masyarakat.
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